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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak mungkin terlepas dari
kehidupan manusia. Pendidikan secara umum bertujuan untuk membentuk dan
mengembangkan sumber daya manusia yang handal dan utuh demi terciptanya
bangsa yang unggul. Pendidikan yang berkualitas akan membuahkan hasil
pendidikan yang berkualitas pula sehingga dapat meningkatkan kualitas suatu
bangsa. Suatu sistem pendidikan dapat dikatakan berkualitas apabila proses
pembelajaran yang dilaksanakan berlangsung dengan menarik dan menantang
bagi peserta didik sehingga menumbuhkan semangat dalam belajar. Sistem
pendidikan yang mampu mengembangkan pribadi agar memiliki karakter
terpuji, seharusnya menjadi tujuan utama setiap institusi pendidikan di
Indonesia. Pendidikan tidak hanya menghasilkan pribadi yang memiliki
kecerdasan intelektual tetapi juga pribadi yang memiliki kepribadian terpuji
yang tercermin dalam tindakan-tindakan positif demi terciptanya peradaban
bangsa yang mulia. Tetapi sistem pendidikan di Indonesia tidak demikian.
Melainkan hanya mengandalkan cara berpikir untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dalam pembelajaran di sekolah bukan pembentukan karakter yang
dapat melahirkan generasi yang bermoral dan beradab.

Menurut Nashir (2013: 14) “pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan
sistematis dalam mengembangkan potensi peserta didik”. Usaha-usaha sadar
yang dilakukan dalam pendidikan harus bermuatan nilai karakter sehingga
menjadi padu dalam konsep pendidikan karakter. Pengertian pendidikan karakter
menurut Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie (2013: 42),

“pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan
budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan
mengembangkan kemampuan siswa untuk memberikan keputusan baik-
buruk, memelihara kebaikan, mewujudkan dan menebarkan kebaikan
dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati”.



Penerapan pendidikan karakter dapat dilaksanakan melalui pendidikan
formal, nonformal maupun informal. Dalam pendidikan formal dapat
dilaksanakan di lingkungan sekolah salah satunya melalui pengelolaan kelas
yang dinamis dalam proses pembelajaran. Namun, pada umumnya proses
pembelajaran dilakukan hanya untuk memenuhi pencapaian suatu kompetensi
tertentu, bukan pembentukan pendidikan karakter terhadap peserta didik.
Padahal dalam setiap kompetensi terdapat nilai-nilai karakter yang seharusnya
diterapkan guna membentuk karakter peserta didik. Pencapaian kompetensi
tanpa adanya pembentukan karakter dapat dikatakan suatu kegagalan dalam
pendidikan karena suatu bangsa membutuhkan individu yang handal, bermoral,
cerdas, dan kompetitif dalam menghadapi dunia global.

Pendidikan karakter merupakan salah satu bagian penting dalam proses
pendidikan. Sekolah sebagai instansi pendidikan seharusnya mampu membentuk
dan mengembangkan karakter peserta didik melalui kegiatan-kegiatan di
sekolah. Salah satu kegiatan sekolah yang dapat membentuk dan
mengembangkan karakter peserta didik adalah kegiatan pembelajaran. Dengan
kegiatan pembelajaran guru dapat membantu membentuk dan mengembangkan
karakter peserta didik melalui proses dan evaluasi kegiatan pembelajaran.

Permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan kurangnya penerapan
pendidikan karakter kepada peserta didik di lingkungan sekolah karena adanya
ketidakseimbangan antara kecerdasan yang dikembangkan. Pendidikan terlalu
condong kepada kecerdasan intelektual daripada kecerdasan spiritual dan
kecerdasan emosional sehingga peserta didik tumbuh dan berkembang sebagai
pribadi yang tidak seimbang dan utuh. Permasalahan itu bermuara dari
kurikulum yang lebih menekankan hasil daripada proses dari pembelajaran itu
sendiri seperti hasil ujian nasional yang menggunakan tolak ukur kecerdasan
intelektual peserta didik sebagai syarat lulus ujian. Akibatnya pendidik hanya
melahirkan peserta didik menjadi orang yang pintar tetapi kurang memiliki
pribadi yang bermoral dan beradab.

Penerapan pendidikan karakter di SD Muhammadiyah 5 surakarta dapat

dikatakan masih belum maksimal. Hal tersebut dikarenakan tingkat kenakalan



peserta didik yang cukup tinggi sehingga dalam penanaman pendidikan karakter
guru mengalami kesulitan. Permasalahan yang berkaitan dengan pendidikan
karakter dapat diatasi salah satunya dengan cara pelaksanaan pembelajaran di
kelas yang disertai dengan pengelolaan kelas yang dinamis. Menurut Rohani
(2010:147) “tindakan pengelolaan kelas adalah tindakan yang dilakukan oleh
guru dalam rangka penyediaan kondisi yang optimal agar proses belajar
mengajar berlangsung efektif”’. Dengan adanya pengelolaan kelas yang dinamis,
pendidik akan lebih mudah menerapkan pendidikan karakter dalam proses
pembelajaran seperti memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai langkah
dalam menumbuhkan minat baca peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian sebagai upaya untuk mengetahui
lebih lanjut penanaman nilai karakter di SD Muhammadiyah 5 Surakarta. Maka
penulis mengambil judul tentang “Implementasi Pendidikan Karakter melalui
Pengelolaan Kelas yang Dinamis di SD Muhammadiyah 5 Surakarta Tahun
Ajaran 2015/2016”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa
masalah yang timbul di SD Muhammadiyah 5 Surakarta antara lain:
1. Implementasi pendidikan karakter belum maksimal.

2. Tingkat kenakalan peserta didik cukup tinggi.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar masalah dapat dikaji dan
terfokus maka subjek pada penelitian ini adalah guru kelas rendah (kelas I, kelas
I1, dan kelas 111) dan peserta didik kelas rendah (kelas I, kelas 11, dan kelas I11) di
SD Muhammadiyah 5 Surakarta.



D. Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan bagian penting dalam suatu penelitian.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan suatu

permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana pemahaman guru tentang pendidikan karakter di SD
Muhammadiyah 5 Surakarta?

. Bagaimana implementasi pendidikan karakter melalui pengelolaan kelas yang

dinamis di SD Muhammadiyah 5 Surakarta?

Apa nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui kegiatan pembelajaran
dengan pengelolaan kelas yang dinamis di SD Muhammadiyah 5 Surakarta?
Apa kendala yang dialami guru dalam implementasi pendidikan karakter
melalui pengelolaan kelas yang dinamis di SD Muhammadiyah 5 Surakarta?
Bagaimana solusi dalam penanaman nilai-nilai karakter melalui pengelolaan

kelas yang dinamis di SD Muhammadiyah 5 Surakarta?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka

tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pemahaman guru tentang pendidikan karakter di SD

Muhammadiyah 5 Surakarta.

. Untuk  mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter melalui

pengelolaan kelas yang dinamis di SD Muhammadiyah 5 Surakarta.

. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui

pengelolaan kelas yang dinamis di SD Muhammadiyah 5 Surakarta.

. Untuk mendeskripsikan kendala yang dialami guru dalam implementasi

pendidikan karakter melalui pengelolaan kelas yang dinamis di SD
Muhammadiyah 5 Surakarta.
Untuk mendeskripsikan solusi dalam penanaman nilai-nilai karakter melalui

pengelolaan kelas yang dinamis di SD Muhammadiyah 5 Surakarta.



F. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoritis

a. Sebagai karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan
utamanya dalam bidang pendidikan dalam implementasi pendidikan
karakter melalui pengelolaan kelas yang dinamis.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pendidikan karakter bagi
peserta didik di SD Muhammadiyah 5 Surakarta.

Manfaat Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat membantu kepala sekolah untuk
mengetahui bagaimana implementasi pendidikan karakter melalui
pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru.

b. Bagi Guru

Memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada guru mengenai
pendidikan karakter melalui pengelolaan kelas yang dinamis dalam
pembelajaran.

c. Bagi Peserta Didik
1). Memberikan pengetahuan kepada peserta didik mengenai nilai-nilai

karakter baik yang harus dimiliki.
2). Dengan adanya pengelolaan kelas yang dinamis dapat memberikan
kenyamanan belajar bagi peserta didik.

d. Bagi Peneliti

Memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada peneliti
tentang pendidikan karakter dan bagaimana cara menerapkan
pendidikan karakter melalui pengelolaan kelas dalam pembelajaran.



